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A. LATAR BELAEANG MASALAH

Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan mapusia
Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyatrakat Indonesia
seutubnya dengan Fancasila sebagai dasar, tujuan dan pedoman
pembangunan nasional. Fembangunan nasional dilaksanakan
merata diseluruh tanah air dan tidak hanya untulk  suatu
golongan tertentu atauw sebagian masyarakat tetapi untuk
seluruh masyarakat serta harus benar—benar seluruh rakyat
sebagai perbaikan hidup vang berkeadilan sosial yang menjadi

tuwjuan kemerdekaan dan cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia

(GBHN, 1993:10) . Eemudian SASAI AN bidang agama adalah
terciptanya suasana kehidupan beragama dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang penuh keimanan dan

ketagwaan, penuh kerukunan yang dinamis antar dan antara Qmat
betragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa \seéara
bersama-sama makin memperkuat landasan spiritual, moral Edan
etika bagi pembangunan nasional (GEHN, 1993:27). ;
Berdasarkan statement diatas mengandung pengertian baﬁwa
pembangunan dibidang agama jelas mempunyai kedudukan dan
peranan yang sangat vital dalam pembangunan nasional dalam
rangka meletakhkan landasan moral, etika spiritual yang kokoh
bagi pembangunan nasional. Oleh karenanya hal ini merupakan
suatu  kebijakan atas program pemerintah vang dijadikan
landasan operasional kegiatan b}mbingan dan pembinaan hig%p

beragama dalam masyarakat.



Sesungguhnya hubungan antara manusia dengan agama
terbangun secara fitriah. Hal ini, terutama ditandai oleh
beberapa kenyataan yang untuk diperlihatkan dengan besarnya
porsi kebutuhan manusia untuk melengkapi dirinya dengan

agama. Baik dalam rangka mengabdikan dirinya kepada sang

pencipta, maupun dalam rangka menjalin  hubungan vang
harmonis, terhadap lingkungan dan SERSAMA makhluk.
Semua ini dibutuhkan manusia dalam rangka
memperoleh keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan. Dan

memang semua agama samawi, agama langit diturunkan oleh Allah
dengan maksud agar manusia bisa selamat sejahtera dalam
hidupnya (Sudirman, 1995:23).

Sinyalemen diatas menunjukan bahwa dalam diri manusia
terdapat dorongan untuk beragama terbangaun secara fitriah.
Agama dalam bentuk apapun akan muncul, tetap merupakan
kebutuban ideal dan fundamental bagi umat manusia. Dan peran
agama itu sendiri sangat menentukan dalam tiap kehidupénya,
dengan kata lain bahwa manusia tanpa agama tidak akan bisa
hidup secara sempurna.

Sehingga jelas bahwa Tuhan menurunkan berbagai agama

dimuka bumi ini untuk menyelamatkan umat manusia dari
kerusakan dan  pertumpahan darah (QS:2;30). Ferbedaan
pemahaman terhadap agama dimaksudkan agar manusia

berlomba-lomba dalam kebaikan (QS:2;148). Sehingga tercapai
kebahagiaan baik dunia maupun akherat.

Adanya hasrat untuk memikirkan sang penciptanya dan alam
seisinya mendorong manusia untuk beriman kepada Allah  dan
berbuat baik dengan sesamanya, karena Islam bukan sekedar
formula ritual. Ia adalah proses ketaatan terhadap aturan

yang ditetapkan oleh Allah berkenaan dengan hubungan antara
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Selama berabad-abad agama telah memberikan kepada

mahusia bukan  hanya ritus-ritus yang memeberikan kelegaan

emosional dan cara-cara untul memperkokoh kepercayaan,
Larenanya dia mampu  melaksanakan peker jaan, tapi Jjuga
mengembangkan interpretasi~interpretasi intelektual yang

manusia dalam mendapatkan makna dari seluruh pengalaman

hidupnya. Agama telah membantu manusia menjawab persoalan-—
persoalan mengapa hal-hal vyang tidak menguntungkan itu
terjadi. Diantara mereka ada yang menjawab vyang dapat

dipermasalahkan dengan berbagai tingkatan. Bahwa hal tersebut
secara pasti merupakan keharusan bagi uwmat manusia agar
mereka  mauw  menerima dan memahami kegagalan mereka.
Sebagaimana salah satu fungsi agama yang sangat penting
adalah menerapkan penilaian—penilaian Tuhan kepada manusia,
atau dengan kata lain agama berfungsi memberikan makna
motral dalam pengalaman—pengalaman kemanusian
(Nothingham, 1994: 108-109) .

Dengan demikian agama menempatkan manusia yang beragama
pada kedudukan vyang tinggi dari seluruh makhluk ciptaan
Tuhan. Hal ini disebabkan karena manusia dilengkapi dengan
akal fikiran vyang membedakan antara manusia dengan hewan.
Manusia pada dasarnya adalah hewan yang memiliki banyak sifat
vang serupa dengan makhluk lain. Meslk i demikian ada
seperangkat perbedaan manusia dengan jenis binatang lainya
yang menjadikan manusia mempunyai ciri tersendiri dan tidak
tersamai. Tingkatan hasrat kwcandérungan hewan sebagaimana
kesadaran dan pengenalan lingkunganya bersifal berbatag yaitu

ia hanya bersifat badani belaka dan tidak lebih dari makan,

minum, tidur, bermain, mencari tempat berlindung dan
kebutuhan seks. Seekor hewan tidak akan menggubris
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Timur temoat tumbuhnya agama-agama  besar

didunia termasuk agama vang telah menyimpang dari keaslianva,
mara dunia Barat merupakan tempat tumbuan  da berkembangnya
perbagal aliran-zliran filsatat vana beraneka ragem  termnasub
aliran  tilesatat bhebendaan tvmaterialisme)  vang  melahirkan
faham atheismne. Fepercavaan dan'filséfat ini  mempengaruhi

manusELa  dimana  da berkembarng., REibatnya menyveret manusia

bepada  perbe pendapat dan kevakiarian. Telam dituruankan
cleit &l Lak sebagal rumus perevelesailan vang paling tepat agar

marueia terhimpun dalam suatu besatuan faham cdan agidah, dan

ttulah satu-satunyva ialan varg Denar (Hamzah Yakub, 1986:141) .

Bangsa Indonesia Lususnya mavy ar &k ¢ Jawa atialah

mempunyal  kebudayaan yang sangat tinggi niiainyva. Demikian

halnva  dengan masvarakat dess Ledok yang masih  menegang

tradieil sedelkan bumi

bagai salaha satu agenda ritual  dalam

L desa l.edol:

L& aktivitasnva sahari-hari. Masvaralk s

massord tas  adalah pemelub acama Ielam, mamun dalam aktivitas
sahari-harinva masih sedikit vang melaksanakan aiaran  Islam

sang  dibawa  oleh nabi Mubhammad secaes murni.  Mereka lebih

aya akan hal-hal vang berbaw mistilk vang ielas tidabk bisa

dirangkan olel abal chea i, pada ajaran Islam vang  lebih

Al

Fata seat  pelakearnakan upacara sedekabh  bumi tersebut
masvarakat desa i.edok datang secara berduyun—-duvun + dan
Berbampad dimak am Chubwran) , hal tersebut bertwrntangan dengan
alararn Teiam dengan  cara membawa malkanarn sebhagal  sesali
dizertal dengan do vang dtuiukan kepada arwah atau roh Yaneg
menguasail  desa tersebhut dengan harapan arwah atau danyang
fersehot bidak MENQUanggu  serta member ik an Eelancaran

rizkanva.  BHahbkan setiap malam men ielarg velaksanakan



aergan e bartu Cdueldr, Shvs-}

MnECEra ana il belal maren ai dan st ai

an smaetilen tahunva.

Safs bame memeanyaa pengarub vang kuat pade

Ledol, BEMN1NMQOa mereka percave  bhahwa vang

VAN MmETguasal

Lo Babhbkan vang lebib merelka  pey

AV A

dekoah frami atau

Al ami

meng

A EI Frasd ) parien

aedarey g

VAartg mervakoatieany .

L sy Gl wmalt maEnusia

AMEILCG T hue Jue unhugl men Qexmbal 3 an

B

iyl Ghar  ar 3 aar Flece) et .

Firman ¢

W‘%)‘qﬂbgﬁwﬁhwﬁlWﬁffﬁ
cg—) -\)‘34\3' Ot —IdEI o sry ;‘.\.‘0)-?' df‘t'ﬁw) t“)
Ml,ﬂﬁxbu\é h‘\)c)«\{aébj)uﬂ,

ko adl e AL e a ) SR, At

. \ \

P LArsa r Dia bl ak hes gl e Famms s ame

rathan-Noa kepade Nob

FArs apa vary e lah Kamioowe Fovadkar: kepadame oan

apa vang telah hami wasiatian kenaca IThra

Aan .

rlasa an VE:

paltu r Tegakarnlalk HOEMR (Fay

darrgarid aly fam Derpecan  bhelad tentangnva.

dmat herat CVRIEQEENE sy Lk SR M

F Rt

merefia kepadanys (hepag  RI,




mEngancung pergertan bahwa  wnntuk

merntaaty perintak Allah ite bisa dengan berba tAara seperti

T g

Gala pentuk ajaran vang tidak sesua: geraan &l aran

werta merubaln sl

tuwasy dan o i,

Lt

mer v ac

ghar Mol s

@ lslami (Barmawl Umari, L " (3] ety

barerns  dtu sebelun menvampaiakan materi dakwab maka terlabhih

dalndv seorang oa 1 hares meEngetehaui  situe than koncdied

e ey odabkwa

« sebab ajaran Islam perlu disampeaikban  secara

e e e

cargan tenpat dan oroporsinyea. Fiemarr A1llah

dalam swrat Yusui avat @ 108 yvarng berbunyi g

o, e a0 Jieyl My ool
. C{$__S:;—Jldtltf_ftiltt} aL-ﬁ|‘;r;qF~*tj ‘__Ji—ﬂﬂL_Jl

”"

tedar fagamabu),  sku dan

meEnG ikt iiw meng

=T Clamee )

sran hald el wang novata.  Maha

suci Allah dan aku tiada terme

crranc-Grang

I, 1971:286G).

FLIMUSARM MG a0 Ak

tolak dari latar belakang  ma

sadah btersebut

diatas  matia,

mas ] an dalam penelilbian  ini  adalah

Anagad berilagt oo

Laobamasd marvakalt pelake

vakar bradisi sedekabh boami vang  ada

pacda masvarakat  desa Ledob amatan  hDambong kabupe ben

o

padalt bonbribusl vang resl dakwain dal am rangka  melurusk

AT
tradielr  sedekal bumi pada masyarakat desa Ledobk Kecamatan

samborg Labupaten Blors.



0o FOELS MaSalak

i

.

aebia

nans twlah Bits ketabur fslam adalah agama dakwak

wang o haras disampaikan dan disebarluaskan. Tungas suci  inid

a  dikatakan berbasil apabila milai-nilad lelam itu  telah
enar-—-henay tertanam  dalam fikiran dan wcapan  vang
divealisasiban dengan perbuatan dalam seqala aspek Lehidupan.

Gleh karena itu para da i senantis

sa terus menerus meraa i al

wmatnyva  wntuk o menglbhabtli ajars

vary  bernar

deriaan
svari’at Allah dan rosul-Mya , melalui berbagai metode serta
peﬁd&katan. Dari sini vang menjadi fokus permasalahan  dalam
penaelitian  ini adalah " Kontribusi Dakwah dalam meluruskaﬁ
radizi  Sedekab Bumi pada masvarakalt desa Ledok kKecamatan
Sambong Fabupaten BElora. Lkususnya menganpus unsur-unsare

bamusyrikan yvang ada dalam tradisi sedekah bumi tersebut ".

2. TUTUAN DAN EE

AUINGAN FERMEL TT TN

Lo Tudwan

dasarnva  setiap pernelitian pasti memilibi  tuiuan
vang delaes serta sistematis. Adapun tujuan vang ingin dicapai

dalam penelitian ind adalah sebagai berikut

ie Mengetahur  dan mengungkap sedauh mana  kontribusi dalwah
dalam - ranogka memberantes unsur-unsur kemusye ik ar yang  ada

ok

dalam  tradis) sedekah  busi pada  masvaralbat desa L
Fecanatarn Sambong Fabupatern Blora.

e Mengeltahul  secara berperinci apa metode dakwah yang  tepat
dectam  memberantas unswr-ansur kemusveilkan  pada bradisi

sadebkah bumi tersebut meniadi tradisi vang Islami.



2o kmounasn Feped i ae

tusuvan peneiitian distas, maka dalam

penelitian inil diharapikan mampunyal eegunazn antara lain o
e Urtuk kalangen sendiri
Fenelitian ini merupakan wahana untub mempertajam  dava
britis dan nalar serta kepekaan terhadap kondisi sosial
tdakwahy .
. Untuk fakul tas
debagai sumbangsih serta pengavaan kepustakaan dalam rangka
pengembangan pelaksanakan penerangan dan penyilaran  agama
izlam pada fakultas dakwah I&IN 3uran Afrmpel Surabavea.

oo Lrebaals Femer Dm baly

Tehagadl il preine s Lr tah 2 & cdalam Lsaha

peningkatan sumber das

MarnLE e Y Emcl Devimari.

o

U tuk el a

naan mengetabuel nal teresebut diatas dibarapkan pare tokoh

serta pemul agama untui member L

ST sih berctang

varg  efesd

metoce caliwal

clar tepat  oeagl  masvarakat

"

ELITVIAM

Lorasl penelitian ini terietak didesa  Ledod Kecamatan

hambong kabupatern Blora. Fenel iti mengambail lokasi  tersebut

YA T A Loaks s i by

bul merupakan  sasaraan dabkwak YENQ

chibabuban penelity, dizamping tempat tersebot merupak an tanah

relahican peneliti. Sehingos memedahbkan  peveliti  antuk
memperaleh  dan mengunpulican informas: menganal topik
bt

oenelibtian ter




" o5 T TN

STVE

adalah apshtraksl vang dibrentulk untuk
menggeneral iesasikan hal—khal Y Earg b fasias (Jalaluuwddin
rahmat, L993%:21) . Sedangkan mwnurutkNur Syam dalam bukunya
Metodologi Fenelitian Dakwah, kcnseb merupakan unsur
pernelitian vang tergambarkan fenomena sosial vang dihadapinvea.
Konsep adalah generalisasikan dari kelompok fenomena tertentu,
sehingga bisa dipakai menagunakan berbagal fenomena yang sama

(Mur Syam, 1991351

7
Sehubunga dergan hal tersebut diatas, maka dalam

aeme litian ini perliulak b

anya  penulis membatasy dari

ruamialn kone

vang disiukan dalam penelitian agar tidak

berrdmclid .

alahan dalam menginterpret Ean Tokus masalah,

Meh karena  ibtw penslitl semberikan batasan o A RO SE D

ehaoa: berikbut o

Lo abwal

Flarirt Ff.

clackam  budurva M. Fams s Ak

mendifirisilan dakwah adalab asabhe unt

Ao mmrever ulkan

dar  menyainpa il al

b da perorangan atew ke lompok tentang
bonsepsi Teiam dan hidup manusis  didunia varng meliputi
perinbtan amar ma vt nand munkar dengan melalul  cara “dan
medie  vang diperbolehkan  oleh  abkhlak  dan meambimbying

pesvgama l anves oa b am pred ke bvlodupers ramat Larrgyey e, e e

sy a @l it

dan pada berperikehidupan bernecara.

ngan demiklan esensi dakwah lelam dalam sosio kultural

adalal  mengadaican  dan memberikan arab perubanarn,.  mengubad

steuktue masvarabat dan budava kedloliman L

paran keaddlan,

bodohan  kearah kecerdasan, kemiskinan  bhearab bemakmuran,

[
[



- Bertul
Ny a.

LU
LA v

dalam

peEngha

Kontiibusi

(partumpulani,

;:«'-NaMun_ Ya“Q

pukanlan

Caakwah ey

1

real déiamﬁrangké-meiUruékan;

cotmi.,




tempuh

prngan

forg Gosr

1

seapa




